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ABSTRACT

This research aims to analyze and verify the bank size, profitability, liquidity, credit risk, and income
diversification as the determinant of bank’s operating efficiency in Indonesia. In this research, the bank’s
operating efficiency proxied with the Operating Expense to Operating Income (OEOI) and Net Operating
Margin (NOM). The sample selection using purposive sampling method and the samples are 81
Conventional Banks in Indonesia in 2011-2016. The data is analyzed using Least Squareswith Eviews
8.0Software. The results show that bank size, profitability, and income diversification have positive
influence towardsbank’s operating efficiency. Whereas,bank liquidity and credit risk have negative influence
towards bank’s operating efficiency.

Keywords: Bank’s operating efficiency, bank size, profitability,liquidity, credit risk, income diversification.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan membuktikan ukuran, profitabilitas, likuiditas, risiko kredit,
dan diversifikasi pendapatan perbankan sebagai determinan efisiensi operasional perbankan di Indonesia.
Dalam penelitian ini, efisiensi operasional perbankan diproksikan dengan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Net Operating Margin (NOM). Pemilihan sampel menggunakan
metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 81 Perbankan Umum Konvensional di
Indonesia tahun 2011-2016. Data dianalisis menggunakan Least Squares dengan software Eviews 8.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran, profitabilitas, dan diversifikasi pendapatan perbankan berpengaruh
positif terhadap efisiensi operasional perbankan. Sedangkan likuiditas dan risiko kredit perbankan terbukti
berpengaruh negatif terhadap efisiensi operasional perbankan.

Kata Kunci: Efisiensi  operasional perbankan, ukuran perbankan,profitabilitasperbankan,likuiditas

perbankan, risiko kreditperbankan, dandiversifikasi pendapatanperbankan.
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Latar Belakang Penelitian

Dalam rangka mempertahankan kelangsungan usahanya,Bank harus berjuang menjaga tingkat likuiditasnya,
meminimalkan potensial risiko, dan meningkatkan daya saing dengan beroperasi lebih efisien dan efektif.
Efisiensi operasional menjadi hal penting supaya Bank mampu mempertahankan eksistensinya bersaing di
industri perbankan, danmemperlancar proses transmisi kebijakan moneter dalam pencapaian sasaran yang
efektif.Kegagalan beroperasi secara efisien, berpotensi kalah bersaing dan merugikan perekonomian
nasional.Indikator efisiensi mencerminkan kesuksesan suatu Bank/sekelompok Bank.

Tingkat efisiensi perbankan di Indonesia masih sangat kurang, dinilai dari BOPO (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional) di atas 80%. Target Bank Indonesia, tingkat BOPO yang baik berkisar
60%-70% (Beritasatu, 2012; Sindonews, 2013).Semakin tinggi BOPO, semakin inefisiensi suatu Bank, dan
sebaliknya. Selain BOPO, efisiensi perbankan juga dapat diukur melalui rasio NOM (Net Operating
Margin). Oleh karena efisiensi belum sesuai target Bank Indonesia, terutama tingginya rasio BOPO
sehingga perlu ditelusuri determinan operasional efisiensi perbankan supaya perbankan Indonesia dapat
beroperasi secara efisien, kuat, sehat, dan mampu berkompetisi.
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Skala besar kecilnya perbankan dapat memengaruhi tingkat efisiensi. Bank berskala besar, memiliki banyak
sumber daya yang dapat dipergunakan secara efisien untuk meminimalkan potensial risiko, seperti
meningkatkan aset produktif, yang dapat menghasilkan keuntungan. Akan tetapi, bank besar juga tidak
menjamin efisiensi dalam operasionalnya ketika investasi Bank kurang menguntungkan, atau jumlah sumber
daya manusia yang terlampau besar dan kurang berdedikasi tinggi sehingga meningkatkan pemborosan.
Penelitian terdahulu yang telah berhasil membuktikan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi efisiensi
secara positif, yaitu penelitian Adusei dan McMillan (2016), Fu, Lin, dan Molyneux (2014), Gunes dan
Yilmaz (2016), Huguenin (2015), Ismail, Majid, dan Rahim (2013), Jorge dan Suarez (2014), Odunga
(2016), Pancurova dan Lyocsa (2013), Phan, Daly, dan Akhter (2016), Sanjeev (2007), Rozzani dan Rahman
(2013), Wong dan Deng (2016).

Perolehan keuntungan yang tinggi, mencerminkan pengelolaan Bank telah baik, terutama dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki, untuk menghasilkan output yang sesuai dengan
ataupun melebihi target yang ditentukan. Semakin profitabilitas perbankan tinggi, Bank semakin mampu
untuk meningkatkan efisiensidalam operasionalnya supaya memperoleh hasil yang lebih optimal. Beberapa
penelitian sebelumnya berhasil membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap efisiensi,
adalah penelitianAdusei dan McMillan (2016), Gunes dan Yilmaz (2016), Mostafa (2010), Odunga (2016),
Singh dan Singh (2015), Shahwan dan Hassan (2013), Zha, et al. (2016). Profitabilitas dapat berpengaruh
negatif terhadap efisiensi operasional karena pola tingkat efisiensi yang tinggi pada beberapa Bank
mengalami penurunan skala, akibatnya biaya—biaya yang tinggi, berdampak pada profitabilitas yang rendah
bagi perbankan yang efisien. Beberapa penelitian terdahulu, telah membuktikan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap efisiensi, yaitu penelitian Batir, Volkman, dan Gungor (2017), Ismail, Majid,
dan Rahim (2013), serta Repkovaa (2015).

Likuiditas Bank menjadi hal penting karena menjadi salah satu penentu tingkat kesehatan Bank. Bank
yang likuid mencerminkan Bank yang sehat dan mampu mengelola sumber dananya untuk memenuhi
kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek, penarikan dana oleh nasabah, dan permintaan kredit
dengan segera. Penarikan dana dalam jumlah besar berpotensi menimbulkan risiko likuiditas bagi Bank.
Bank yang mampu menjaga likuiditasnya dengan baik, akan menunjukkan bahwa Bank tersebut mampu
beroperasi secara efisien sehingga semakin Bank likuid, semakin meningkatkan efisiensi operasional
perbankan. Penelitian terdahulu telah berhasil membuktikan bahwa likuiditas dapat meningkatkan efisiensi,
yaitu penelitian Amer, Moustafa, dan Eldomiaty (2011), Eldomiaty, et al. (2015), Nitoi dan Spulbar (2015),
Odunga, Nyangweso, dan Nkobe (2013), Pancurova dan Lyocsa (2013), Repkovaa (2015).Akan tetapi,
banyak Bank likuid memenuhi persyaratan likuiditasnya hanya saat kewajiban Bank telah jatuh tempo
sehingga beragam cara dilakukan oleh Bank untuk memenuhi kewajiban jatuh tempo tersebut, tidak
memengaruhi efisiensi operasional secara signifikan. Selain itu, Bank harus mengurangi risiko likuiditas
yang tinggi dengan cara meningkatkan aset likuid dan mencocokkan seberapa besar kas yang menjadi aset
likuid dengan kas yang diterima sebagai kewajiban Bank tersebut. Beberapa penelitian terdahulu yang
membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap efisiensi, yaitu penelitian Odunga (2016),
Phan, Daly, dan Akhter (2016).

Fungsi intermediasi, membuat perbankan rentan berhadapan dengan risiko — risiko Bank, salah satunya
risiko kredit perbankan. Risiko kredit (default risk), merupakan risiko kerugian Bank akibat gagalnya
debitur memenuhi kewajibannya. Semakin tinggi risiko kredit perbankan, semakin tinggi pula jumlah kredit
bermasalah yang berakibat terhambatnya pendapatan Bank dan mengganggu kelancaran operasional.
Meningkatnya kredit bermasalah juga akan meningkatkan biaya non value added, seperti biaya penagihan,
menjaga dan merawat harta benda yang dijaminkan, pemantauan kredit bermasalah, dan negosiasi perjanjian
restrukturisasi kredit sehingga semakin tinggi risiko kredit, akan semakin memengaruhi inefisiensi
operasional perbankan. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif
terhadap efisiensi, yaitu penelitian Assibey dan Asenso (2015), Ayadi (2013), Hardianto dan Wulandari
(2016), Nitoi dan Spulbar (2015), Odunga (2016), Rozzani dan Rahman (2013), Sufian dan Habibullah
(2010). Adanya ketentuan mengenai rasio risiko kredit, Bank menggunakan rasio tersebut untuk
menyesuaikan efisiensi operasi agar mencapai target yang telah ditetapkan sehingga risiko kredit tidak
memengaruhi efisiensi operasional perbankan secara keseluruhan (Amer, Moustafa, dan Eldomiaty, 2011,
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Eldomiaty, et al., 2015). Penelitian terdahulu berhasil membuktikan risiko kredit berpengaruh positif
terhadap efisiensi adalah penelitian Amer, Moustafa, dan Eldomiaty (2011), Eldomiaty, et al. (2015),
Sarmiento dan Galan (2017).

Dalam meningkatkan perolehan pendapatan, Bank dapat melakukan strategi diversifikasi pendapatan.
Dengan diversifikasi pendapatan, diharapkan Bank dapat meminimalkan risiko dan memaksimalkan
keuntungan yang diperolehnya. Keuntungan tersebut nantinya dapat dikelola secara efisien yang
dipergunakan untuk membiayai kegiatan usaha perbankan ataupun untuk berinvestasi.Beberapa penelitian
terdahulu yang telah berhasil membuktikan bahwa diversifikasi pendapatan memengaruhi efisiensi, yaitu
penelitian Aggelopoulos dan Georgopoulos (2017), Alhassan (2015), Mesa, Sanchez, dan Sobrino (2014),
Pancurova dan Lyocsa (2013). Ditemukan pula hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa
diversifikasi berpengaruh negatif terhadap efisiensi, yaitu penelitian Doan, Lin, dan Doong (2017).
Diversifikasi meningkatkan kapasitas pinjaman Bank dan sistem perbankan, tetapi tidak meningkatkan
keuntungan Bank secara individual, bahkan semakin Bank berisiko dengan adanya diversifikasi (Morgan
dan Stolyk, 2003 dalam Turkmen dan Yigit, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris dan mengkaji mengapa ukuran
perbankan, profitabilitas, likuiditas, risiko kredit, dan diversifikasi pendapatan perbankan dapat berpengaruh
terhadap efisiensi operasional perbankan umum konvensional di Indonesia secara parsial.

Kajian Teori

Teori Efisiensi Ekonomi Konvensional

Suatu kegiatan usaha harus mampu mencapai output dengan biaya perunit produksi serendah mungkin agar
produksi optimal tercapai dengan skala ekonomi. Secara jangka pendek, efisiensi operasional maksimum
dicapai pada tingkat output tertentu, yang akhirnya meningkatkan kapasitas sistem, mengoptimalkan
efisiensi produktif (Zerbe, 2001). Efisiensi mendasari seluruh kinerja secara teoritis dan menjadi ukuran
Kinerja yang diharapkan.

Teori Intermediasi Keuangan dan Transformasi Likuiditas

Secara umum, Bank menciptakan likuiditas di laporan keuangan dengan cara mendanai loans yang illiquid
menggunakan deposits yang lebih likuid (Odunga, 2016; Ramakrishnan dan Thakor, 1984).Bank mendanai
pinjaman dengan jangka waktu tertentu (llliquid) menggunakan dana likuid, seperti tabungan dan giro
sehingga terjadi transformasi kewajiban likuid menjadi aset tidak likuid dan memengaruhi efisiensi.

Teori Struktur Efisien dan Profitabilitas

Bank  memperoleh keuntungan besar  saat  beroperasi efisien  karena  rendahnya
biayameningkatkankeuntungan. Tingkat efisiensi relatif tinggi senantiasa memaksimalkan pengelolaan aset
Bank dan strategi penentuan harga atau dengan mengurangi harga dan memperluas operasi Bank (Berger,
1995). Profitabilitas dicapai dengan kinerja efisien.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:

Ha; 1: Ukuran berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional (BOPO).

Ha; »: Ukuran berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional (NOM).

Ha, 1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional (BOPO).
Ha, »: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional (NOM).

Has1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional (BOPO).
Has»: Likuiditas berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional (NOM).

Ha, 1: Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap efisiensi operasional (BOPO).
Hay »: Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap efisiensi operasional (NOM).

Has 1: Diversifikasi pendapatan berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional (BOPO).
Has,: Diversifikasi pendapatan berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional (NOM).

Kerangka penelitian adalah sebagai berikut.
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Ukuran Perbankan

. Efisiensi Operasional Perbankan
Profitabilitas Perbankan

. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Likuiditas Perbankan

Net Operating Margin

Risiko Kredit Perbankan

Diversifikasi Pendapatan Perbankan

Metode Penelitian

Penelitian ini fokus pada perbankan umum konvensional di Indonesia tahun 2011-2016, total populasi 116
Bank. Data kuantitatif menggunakan data panel.Data sekunder diperoleh dari website perbankan, Bursa Efek
Indonesia, dan Otoritas Jasa Keuangan. Analisis data menggunakan Eviews 8.0 dengan metode analisis
Least Squares (LS). Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria: (1)
Perbankan umum konvensional di Indonesia, tidak termasuk Bank campuran, asing, dan syariah, (2)
Perbankan Indonesia tergolong Bank umum konvensional selain Bank campuran, asing, dan syariah selama
2011-2016. Jumlah sampel sebanyak 81 Bank dan observasi sebanyak 486 observasi.

Variabel operasional penelitian ini terdiri dari ukuran perbankan, profitabilitas, likuiditas, risiko kredit, dan
diversifikasi pendapatan sebagai variabel independen dan efisiensi operasional sebagai variabel
dependen.Semakin tinggi BOPO, semakin inefisien sehingga dalam perhitungan statistiknya, BOPO diberi
minus (-) supaya searah dengan efisiensi.

Y'Biaya Operasional Bank NOM = >'Net Operational Income

> Pendapatan Operasional Bank > Interest Income
Ukuran perbankan dalam penelitian ini diukur dengan rumus: UP= Ln Total Aset.

BOPO =

Profitabilitas Perbankan diukur dengan Return On Risk Weighted Asset (RORWA).RORWA menjadi tolok
ukur tingkat pengembalian lebih andal dalam mengintegrasikan perspektif pendapatan dengan biaya

danmenunjukkan efisiensi biaya perunit risiko.
>'Income for The Year

>'Risk Weighted Asset
Likuiditas perbankan dihitung dengan Loan to Funding Ratio (LFR). Semakin tinggi LFR, semakin

meningkatkan pendapatan bunga Gambar 1.1 npak pada peningkatan efisiensi.
Eerangly Rt h#Diberikan

RORWA =

LFR =
> Simpanan dari Nasabah + Surat — Surat Berharga yang Diterbitkan

Risiko kredit perbankan diukur dengan Non Performing Loan (NPL), membandingkan jumlah kredit
bermasalah (kredit kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan total kredit yang diberikan. NPL tinggi

menunjukkan risiko kredit Banktinggi. Rumus NPL:
> Kredit Bermasalah

Y Kredit yang Diberikan
Diversifikasi pendapatan Bank dengan meningkatkan pendapatan nonbunga(selain bunga).

> Pendapatan Operasional Lain

NPL =

OIR=

> Pendapatan Operasional Bank
Analisisdan Pembahasan
Analisis regresi dengan metode Least Squares digunakan untuk membuktikan secara empiris atas hipotesis —
hipotesis yang telah diajukan, memperoleh nilai adjusted R-Squared, dan Coefficient untuk hasil penelitian.
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Tabell Hasil Pengujian Least Squares

Dependent Variable: BOPO Dependent Variable: NOM
Method: Least Squares Method: Least Squares
Variable Coefficient Prob. Variable Coefficient Prob.
UPpP 0,007893 0,0009 (8)3 0,035907 0
RORWA 0,000551 0,7628 RORWA 0,002607 0,5501
LFR -0,016455 0,0035 LFR -0,041074 0,0021
NPL -1,196769 0 NPL -4,429964 0
DIVERSIFIKASI_PENDAPATAN -0,071145 0,1332 DIVERSIFIKASI_ PENDAPATAN 0,199064 0,0777
Adjusted R-squared 0,771816 Adjusted R-squared 0,245513

(Sumber: Data sekunder yang diolah).

Berdasarkan Tabel 1 Hasil Pengujian Least Squares,nilai adjusted R-Squared sebesar 0,771816. Hal ini
berarti bahwa variabel dependen, yaitu efisiensi operasional perbankan yang diproksikan dengan BOPO,
mampu dijelaskan oleh variabel — variabel independen penelitian ini: ukuran perbankan, profitabilitas
perbankan, likuiditas perbankan, risiko kredit perbankan, dan diversifikasi pendapatan perbankan. Sisanya
sebesar 0,228184 atau 22,82% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam pengujian pada
penelitian ini. Sedangkan, variabel efisiensi operasional perbankan yang diproksikan dengan NOM, mampu
dijelaskan oleh variabel — variabel independen yang diujikan dalam penelitian ini sebesar 0,245513. Sisanya
sebesar 0,754487 dijelaskan oleh variabel lainnya di luar penelitian ini.

Hasil uji menunjukkan bahwa ukuran perbankan yang diukur dengan Logaritma natural (Ln) Total Aset
memiliki nilai koefisien sebesar 0,007893 dan 0,035907, artinya ukuran perbankan berpengaruh positif
terhadap efisiensi operasional perbankan yang diproksikan dengan BOPO dan NOM sehingga Haj ; dan Ha;
diterima.

Profitabilitas perbankan yang diukur dengan Return On Risk Weighted Asset (RORWA) memiliki nilai
koefisien sebesar 0,000551 dan 0,002607, artinya profitabilitas perbankan berpengaruh positif terhadap
efisiensi operasional perbankan yang diproksikan dengan BOPO dan NOMsehingga Hay ; dan Ha,» diterima.
Likuiditas perbankan yang diukur dengan Loan to Funding Ratio (LFR) memiliki nilai koefisien sebesar -
0,016455 dan -0,041074, artinya likuiditas perbankan berpengaruh negatif terhadap efisiensi operasional
perbankanyang diproksikan dengan BOPO dan NOM sehingga Haz jdan Has, ditolak.Semakin tinggi LFR,
meningkatkan risiko likuiditas dan kerugian bila debitur gagal bayar. Tidak semua kredit yang diberikan,
memperoleh pengembalian kredit dengan lancar. Seiring peningkatan LFR(rata-rata peningkatan 10,57%),
kredit bermasalahjuga meningkat (rata-rata peningkatan 112,97%), dan pendapatan selain bunga meningkat
(rata—rata peningkatan 364,39%) memperlancar pembiayaan operasional Bank, tidak bergantung dari
pendapatan bunga.Ditemukan pula, hanya beberapa Bank menerbitkan surat-surat berhargasehingga
membuat angka LFR tidak seimbang. Bank yang menerbitkan surat-surat berharga, cenderung LFR lebih
rendah sehingga tidak berpengaruh terhadap efisiensi operasional perbankan. Likuiditas perbankan go public
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap BOPO dan NOM.Bank mampu mengelola dananya dengan
baik sehingga kewajiban jatuh tempo dapat terpenuhi dan risiko likuiditas dapat diantisipasi.

Risiko kredit perbankan yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai koefisien sebesar -
1,196769 dan -4,429964, artinya risiko kredit perbankan berpengaruh negatif terhadap efisiensi
operasionalperbankan yang diproksikan dengan BOPO dan NOM sehingga Has ;dan Ha, , diterima.
Diversifikasi pendapatan perbankan yang diukur dengan Other Income Ratio (OIR) memiliki nilai koefisien
sebesar -0,071145 dan 0,199064, artinya diversifikasi pendapatan perbankanberpengaruh negatif terhadap
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efisiensi operasional perbankan yang diproksikan dengan BOPO, tetapi berpengaruh positif terhadap
efisiensi operasional perbankan yang diproksikan dengan NOMsehingga Has ;ditolak dan Has » diterima.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ukuran dan profitabilitas perbankanterbukti berpengaruh positif,
sedangkan likuiditas dan risiko kreditberpengaruh negatif terhadap efisiensi operasional perbankan yang
diproksikan dengan BOPO dan NOM. Untuk variabel diversifikasi pendapatan perbankan, terbukti
berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional perbankan yang diproksikan dengan NOM, tetapi
berpengaruh negatif terhadap efisiensi operasional perbankan yang diproksikan dengan BOPO.
Keterbatasanpenelitian ini antara lain: (1) Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi dengan perbankan
secara keseluruhan karena pengecualian bank campuran, asing, dan syariah. (2) Ukuran perbankan,
profitabilitas, likuiditas, risiko kredit, dan diversifikasi pendapatan mampu menjelaskan efisiensi operasional
perbankan yang diproksikan dengan BOPO dan NOM sebesar 77,1816% dan 24,5513%. Masih ada variabel
lainnya yang dapat menjadi determinan efisiensi operasional bagi Bank umum konvensional di Indonesia,
tetapi tidak diuji dalam penelitian ini.

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu (1) Periode penelitian diperpanjang supaya memperoleh
hasil yang lebih baik. (2) Menambahkan variabel independen lainnya yang dapat memengaruhi efisiensi
operasional perbankan secara mikro dan makro ekonomi.
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